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Air adalah sumberdaya yang utama dalam mendukung kehidupan manusia, baik untuk pemenuhan
kebutuhan sehari-hari maupun sebagai pendukung kegiatan manusia. Kabupaten Bojonegoro dengan luas
230.706 ha adalah wilayah dengan kondisi perbedaan curah hujan yang cukup jelas, pada saat musim
kemarau dan musim hujan. Kejadian El-Nino menjadi salah satu faktor terjadinya kekeringan yang dapat
dikategorikan menjadi kekeringan meteorologis yang berakibat pada ketersediaan air yang tidak mencukupi
dan untuk mengatasi keterbatasan sumber daya air tersebut, pemerintah membangun Bendung Gerak
Bojonegoro untuk mengalirkan air Sungai Bengawan Solo ke areal persawahan.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkatan kekeringan yang terjadi dari kondisi curah hujan selama
30 tahun menggunakan metode SPI (Standardized Precipitation Index) pada tahun El Nino (tahun 1991,
1997, 2002, 2009 dan 2015) yang dihubungkan dengan ketersediaan air Bendung Gerak Bojonegoro
terhadap pola tanam tembakau. Maka didapatkan kondisi kekeringan di tahun terjadinya El Nino lebih
cenderung menunjukkan peningkatan dan rata-rata mencapa puncaknyadi bulan September.

Sedangkan budidaya tembakau yang di optimalkan tahun 2002 dan 2009 dengan kondisi kekeringan yang
terjadi, petani masih mengoptimalkan melalui pergeseran tanam di sepanjang aliran sungai. Sedangkan di
tahun 2015 di saat kekeringan sangat tinggi, maka ketersediaan air yang berkurang membuat petani Iebih
cenderung memperhatikan waktu tanam guna mengurangi kendala ketersediaan air atau lebih memilih
mengkosongkan sementara lahan yang ada (diberakan).

...... Water is akey resource in support of human life, both for the fulfillment of their daily needsaswell asa
supporter of human activity. Bojonegoro with an area of 230 706 hais the region with the condition of
difference rainfall is quite clear, during the dry season and the rainy season. Genesis El-Nino became one of
the factors of drought which can be categorized into a meteorological drought that resulted in inadequate
water availability and to overcome the limitations of water resources, the government is building adam to
drain water Gerak Bojonegoro Solo River to the paddy fields.

The purpose of this study was to determine the level of the drought that occurred from rainfall for 30 years
using SPI (Standardized Precipitation Index) in the year of El Nino (1991, 1997, 2002, 2009 and 2015)
associated with the availability of water weir Gerak Bojonegoro to pattern planting tobacco. Then obtained
the drought conditions in the year of El Nino is more likely to show increased and the average peaked in
September.

While the cultivation of tobacco in optimizing in 2002 and 2009 with drought conditions, farmers still
optimizing through shifting planting along streams and rivers. Whereas in 2015 in the time of drought is
very high, the availability of water is reduced to make farmers more likely to pay attention to the time of
planting to reduce water availability constraints or prefer mengkosongkan while the existing land (fallow).
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